




Presentasi diri khususnya pada remaja baru-baru ini menjadi masalah yang menggejala 
seringkali individu melakukan presentasi diri dengan berlebihan. Presentasi diri tersebut 
berkaitan dengan banyak faktor baik faktor individu maupun lingkungan, salah satu 
karakteristik individu yang menurut peneliti berkaitan dengan presentasi diri ini yaitu faktor 
privasi. Penelitian yang dilakukan oleh Blachnio dkk (2015) menunjukan bahwa gaya 
presentasi diri berhubungan positif dengan penggunaan media sosial, sedangkan privasi 
berhubungan negatif dengan penggunaan media sosial, sehingga privasi diasumsikan sebagai 
prediktor negatif terhadap presentasi diri di media sosial. Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas 10 dan 11 SMK X Kota Bandung, total subjek sebanyak 189 siswa dengan 60 siswa 
kelas 10 dan 129 siswa kelas 11, 139 siswa perempuan dan 50 siswa laki-laki, dengan rata-rata 
usia 16.6 tahun. Sampel diambil menggunakan teknik cluster sampling. Penelitian ini bertujuan 
untuk meneliti pengaruh privasi terhadap presentasi diri di media sosial pada remaja, di mana 
privasi sebagai variabel bebas dan presentasi diri sebagai variabel terikat. Metode yang 
digunakan adalah studi kuantitatif, dengan desain penelitian korelasional. Pengambilan data 
menggunakan metode survey dengan instrument berupa skala. Data dianalisis menggunakan 
teknik analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis 
diterima, terdapat pengaruh yang signifikan privasi terhadap presentasi diri, dengan arah 
pengaruh yang negatif.  
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